
149 

     

 Jurnal Hukum Progresif 
Vol 7 No 7, Juli 2024 

EISSN : 24490120 

 

 

ANALISIS PERKEMBANGAN REGULASI FINTECH DI 

INDONESIA DAN DAMPAKNYA TERHADAP PERLINDUNGAN 

KONSUMEN 

 
Arthur Daley1, Rio Christiawan2 

 arthurdaley97@gmail.com1, rchristiawan@gmail.com2 

Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bahwa fintech telah mengubah lanskap layanan 

keuangan global dengan inovasi teknologi di Indonesia. Regulator utama seperti Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan Bank Indonesia (BI) telah mengeluarkan regulasi, termasuk POJK Nomor 77/POJK.01/2016 

dan POJK Nomor 13/POJK.02/2018, untuk mengatur operasional fintech. Tujuan utama regulasi ini 

adalah mengatur praktek bisnis, meningkatkan keamanan transaksi, dan melindungi konsumen dari 

penyalahgunaan data dan praktik bisnis yang merugikan. Regulasi ini telah meningkatkan kepercayaan 

publik terhadap layanan fintech dengan meningkatkan transparansi biaya dan syarat-syarat produk. 

Namun, ada tantangan signifikan seperti kesulitan mengikuti perkembangan teknologi yang cepat, 

keterbatasan literasi keuangan, dan perlu penegakan hukum yang konsisten di seluruh Indonesia. 

Penelitian menyimpulkan bahwa regulasi yang ada memberikan dasar yang kuat bagi pertumbuhan 

fintech di Indonesia, sambil tetap menjaga perlindungan konsumen sebagai prioritas. Untuk masa depan, 

diperlukan penyesuaian terus-menerus terhadap regulasi dengan perkembangan teknologi yang dinamis, 

peningkatan literasi keuangan, dan kolaborasi yang kuat antara regulator, industri, dan masyarakat untuk 

menciptakan ekosistem fintech yang sehat dan berdaya saing global. 

Kata Kunci: Perkembangan Regulasi Fintech, Perlindungan Konsumen. 
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PENDAHULUAN 

Financial Technology (Fintech) telah mengalami perkembangan pesat di Indonesia, didorong 

oleh meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan smartphone. Fintech mencakup berbagai 

layanan keuangan yang memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas, 

seperti pembayaran digital, pinjaman online, dan investasi. Perkembangan ini membawa manfaat 

signifikan, terutama bagi masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau oleh layanan keuangan 

tradisional. Namun, kemajuan Fintech juga menimbulkan tantangan baru terkait regulasi dan 

perlindungan konsumen. Regulasi yang ada sering kali tertinggal dari inovasi teknologi, sehingga 

diperlukan penyesuaian yang cepat untuk memastikan keamanan dan kenyamanan konsumen.  

Di Indonesia, perkembangan Fintech telah menarik perhatian berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, pelaku industri, dan masyarakat. Pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

Bank Indonesia (BI) telah mengeluarkan berbagai regulasi untuk mengatur dan mengawasi sektor 

ini. Meskipun demikian, cepatnya inovasi di sektor Fintech menuntut regulator untuk terus 

melakukan pembaruan dan penyesuaian kebijakan agar tetap relevan dan efektif. Selain itu, 

keberadaan Fintech juga mendorong pertumbuhan inklusi keuangan, yang menjadi salah satu fokus 

utama pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Seiring dengan perkembangan fintech, muncul berbagai jenis layanan seperti pembayaran 

digital, pinjaman online, investasi, dan asuransi berbasis teknologi yang semuanya menghadirkan 

kemudahan bagi masyarakat. Namun, kemajuan ini juga disertai dengan risiko baru seperti penipuan, 

pelanggaran privasi data, dan kurangnya transparansi yang dapat merugikan konsumen. Oleh karena 

itu, peran regulator menjadi sangat krusial dalam menciptakan kerangka kerja yang dapat 

menyeimbangkan antara inovasi dan perlindungan konsumen. Perkembangan suatu teknologi dapat 

menimbulkan dampak positif dan dampak yang merugikan, salah satunya adalah munculnya 

kejahatan dunia maya (Cyber Crime) dalam dunia perbankan yang biasa disebut dengan tindak 

kejahatan skimming  

Analisis terhadap perkembangan regulasi fintech di Indonesia serta dampaknya terhadap 

perlindungan konsumen menjadi penting untuk memahami sejauh mana regulasi tersebut efektif 

dalam menjawab tantangan dan risiko yang muncul, sekaligus mendukung pertumbuhan industri 

fintech secara berkelanjutan. Dalam hal ini, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) 

memainkan peran kunci dalam mengawasi dan mengatur industri ini, dengan mengeluarkan berbagai 

peraturan dan kebijakan yang bertujuan untuk melindungi konsumen serta memastikan praktik bisnis 

yang adil dan transparan.  

Selain regulasi, perlu juga dipahami bahwa perkembangan fintech di Indonesia tidak hanya 

mempengaruhi sektor keuangan, tetapi juga masyarakat luas. Penetrasi teknologi finansial telah 

membuka akses ke layanan keuangan bagi sektor-sektor yang sebelumnya sulit dijangkau, seperti di 

pedesaan dan bagi kelompok ekonomi menengah ke bawah. Hal ini dapat berkontribusi pada inklusi 

keuangan yang lebih luas, meningkatkan kesejahteraan ekonomi, dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan.  

Namun, ada pula tantangan terkait dengan literasi keuangan di kalangan masyarakat yang 

menggunakan layanan fintech. Banyak konsumen yang mungkin tidak sepenuhnya memahami risiko 

dan implikasi dari produk-produk fintech yang mereka gunakan, seperti pinjaman online dengan 

suku bunga tinggi atau investasi dalam produk yang kompleks. Oleh karena itu, edukasi finansial 

menjadi kunci dalam melengkapi kerangka regulasi, sehingga konsumen dapat membuat keputusan 

keuangan yang cerdas dan terinformasi.  

Dalam konteks ini, analisis terhadap dampak regulasi fintech tidak hanya mencakup aspek 

hukum dan keuangan, tetapi juga aspek sosial dan ekonomi. Bagaimana pemerintah merespons 

tantangan ini akan menentukan arah dan karakter pertumbuhan industri fintech di masa depan, serta 

dampaknya terhadap kemakmuran dan perlindungan konsumen di Indonesia. Pada pengaturan di 
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dalam sistem hukum di Indonesia, Pemerintah membuat sebuah kebijakan atau peraturan mengenai 

perlindungan konsumen demi melindungi hak-hak konsumen dalam suatu transaksi perdagangan  

Pada tingkat internasional, Indonesia juga harus mempertimbangkan kerjasama dengan negara 

lain dalam hal regulasi fintech. Karena teknologi finansial tidak mengenal batas-batas negara, 

kerjasama lintas negara dapat membantu dalam mengatasi tantangan seperti keamanan data lintas 

batas dan penanganan pelanggaran hukum yang melibatkan perusahaan fintech multinasional.  

Selain itu, evaluasi terus-menerus terhadap regulasi yang ada menjadi penting untuk 

mengakomodasi perkembangan teknologi dan dinamika pasar yang cepat dalam industri fintech. 

Regulasi yang adaptif dan responsif akan lebih mampu menjaga keseimbangan antara mendorong 

inovasi dan melindungi konsumen. Ini memerlukan keterlibatan aktif dari regulator, pelaku industri 

fintech, akademisi, dan masyarakat sipil untuk memastikan bahwa regulasi yang diterapkan 

memberikan manfaat maksimal bagi semua pihak yang terlibat. Dengan demikian, analisis 

mendalam terhadap perkembangan regulasi fintech di Indonesia dan dampaknya terhadap 

perlindungan konsumen tidak hanya diperlukan untuk saat ini, tetapi juga untuk mempersiapkan 

fondasi yang solid bagi masa depan ekonomi digital Indonesia yang berkelanjutan dan inklusif.  

Di Indonesia, hukum fintech mengacu pada kerangka regulasi yang bertujuan untuk mengatur 

berbagai aktivitas dalam industri teknologi finansial. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank 

Indonesia (BI) memegang peran sentral dalam mengawasi dan mengatur sektor ini. Beberapa 

regulasi kunci termasuk Peraturan OJK No. 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam 

Uang Berbasis Teknologi Informasi, yang mengatur pinjaman online, dan Peraturan Bank Indonesia 

No. 19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial, yang menetapkan kerangka kerja 

untuk keamanan transaksi elektronik dan perlindungan konsumen. Tujuan dari regulasi-regulasi ini 

adalah untuk melindungi kepentingan konsumen, mencegah penyalahgunaan teknologi, dan 

memastikan stabilitas sistem keuangan nasional dalam menghadapi dinamika inovasi yang cepat di 

industri fintech.   

Di samping regulasi yang disebutkan sebelumnya, Peraturan OJK No. 13/POJK.02/2018 

tentang Inovasi Keuangan Digital di Sektor Keuangan juga merupakan bagian penting dalam hukum 

fintech di Indonesia. Peraturan ini memberikan kerangka kerja bagi penyelenggara layanan keuangan 

digital untuk mengembangkan produk-produk baru secara aman dan sesuai dengan regulasi yang 

berlaku. Selain itu, Peraturan OJK No. 1/POJK.07/2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa 

Keuangan memberikan perlindungan yang lebih luas terhadap konsumen, termasuk yang 

menggunakan layanan fintech. Regulasi-regulasi ini bersama-sama membentuk landasan yang kokoh 

untuk mengelola risiko, mempromosikan inovasi yang bertanggung jawab, dan menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap layanan keuangan digital di Indonesia.  

Rumusan masaah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana pengaruh regulasi terhadap 

perlindungan konsumen dalam perkembangan fintech di Indonesia. Di Indonesia, industri fintech 

mengalami pertumbuhan yang pesat, ditandai dengan peningkatan adopsi teknologi finansial dan 

berbagai inovasi layanan keuangan digital. Namun, perkembangan ini tidak lepas dari tantangan 

terkait perlindungan konsumen dan keamanan transaksi elektronik. Regulasi yang dikeluarkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) menjadi kunci dalam mengatur praktik 

bisnis fintech dan memastikan stabilitas sistem keuangan nasional. Sebagai contoh, Peraturan OJK 

No. 77/POJK.01/2016 dan Peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017 memberikan kerangka 

kerja yang penting dalam menangani pinjaman online dan keamanan transaksi digital. Namun, sejauh 

mana regulasi-regulasi ini efektif dalam menjaga perlindungan konsumen dan mendukung 

pertumbuhan fintech yang berkelanjutan menjadi pertanyaan yang penting untuk dieksplorasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fintech (financial technology) telah mengalami perkembangan pesat di Indonesia, terutama 

dalam beberapa tahun terakhir. Fintech menawarkan berbagai layanan keuangan berbasis teknologi 

seperti pinjaman online, pembayaran digital, dan investasi digital yang mempermudah akses 

masyarakat terhadap layanan keuangan. Namun, pesatnya perkembangan fintech juga membawa 

berbagai risiko bagi konsumen, seperti penipuan, data pribadi yang tidak aman, dan praktik bisnis 

yang tidak transparan. Oleh karena itu, diperlukan regulasi yang memadai untuk mengatur industri 

ini dan melindungi konsumen.  

Perkembangan regulasi fintech di Indonesia telah berlangsung secara bertahap dan 

berkelanjutan seiring dengan pesatnya pertumbuhan industri fintech di negara ini. Berikut adalah 

gambaran umum mengenai perkembangan regulasi fintech di Indonesia dari waktu ke waktu:  

1. Tahap Awal: Pengakuan dan Regulasi Dasar 

2016: POJK Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis 

Teknologi Informasi 

Regulasi ini merupakan tonggak awal dalam pengaturan layanan fintech di Indonesia, 

khususnya peer-to-peer (P2P) lending. Beberapa poin penting dalam regulasi ini meliputi: 

- Perizinan: Penyelenggara P2P lending harus memperoleh izin dari OJK. 

- Kewajiban Pelaporan: Penyelenggara harus melaporkan operasional mereka secara berkala 

kepada OJK. 

- Perlindungan Konsumen: Penekanan pada transparansi dan perlindungan data pribadi konsumen. 

2. Perluasan Pengaturan: Inklusi Layanan Fintech Lain 

2017: Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi 

Finansial 

Regulasi ini memperluas cakupan pengaturan fintech dengan mengatur berbagai jenis layanan 

fintech, termasuk sistem pembayaran digital. Beberapa poin utama dari regulasi ini adalah: 

- Regulasi Penyelenggara Teknologi Finansial (Fintech Providers): Penyelenggara fintech harus 

terdaftar dan tunduk pada pengawasan Bank Indonesia. 

- Keamanan dan Stabilitas Sistem Pembayaran: Penyelenggara harus memastikan keamanan dan 

integritas sistem pembayaran yang mereka kelola. 

3. Inovasi dan Perlindungan Konsumen 

2018: POJK Nomor 13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan Digital di Sektor Jasa 

Keuangan 

Regulasi ini mengatur inovasi keuangan digital yang mencakup berbagai layanan fintech 

seperti insurtech, wealthtech, dan crowdfunding. Poin-poin pentingnya adalah: 

- Inkubasi dan Eksperimen: OJK mengadopsi pendekatan regulatory sandbox untuk menguji coba 

inovasi fintech dalam lingkungan yang terkontrol sebelum diizinkan beroperasi secara penuh. 

- Perlindungan Konsumen: Penyelenggara fintech harus memenuhi standar perlindungan 

konsumen, termasuk transparansi biaya dan risiko. 

4. Penguatan Pengawasan dan Perlindungan Data 

2019: PBI Nomor 21/18/PBI/2019 tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial 

Peraturan ini memperkuat pengawasan terhadap penyelenggara teknologi finansial, dengan 

fokus pada aspek keamanan dan perlindungan data pribadi. Beberapa poin utama adalah: 

- Keamanan Data: Penyelenggara harus menerapkan standar keamanan data yang ketat untuk 

melindungi informasi pribadi konsumen. 

- Kewajiban Pelaporan Insiden Keamanan: Penyelenggara wajib melaporkan setiap insiden 

keamanan kepada Bank Indonesia. 

5. Penyesuaian dengan Perkembangan Teknologi dan Praktik Terbaik Global 

2020 dan seterusnya: Pembaruan dan Penyesuaian Regulasi 
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Regulasi fintech di Indonesia terus berkembang untuk menyesuaikan dengan perkembangan 

teknologi dan praktik terbaik global. Beberapa inisiatif terbaru meliputi: 

- Pengembangan Regulatory Sandbox: OJK dan Bank Indonesia terus mengembangkan regulatory 

sandbox untuk mendukung inovasi fintech. 

- Kerjasama Internasional: Indonesia terlibat dalam berbagai kerjasama internasional untuk 

mengadopsi praktik terbaik dalam pengaturan fintech dan perlindungan konsumen. 

Regulasi fintech di Indonesia memiliki peran penting dalam melindungi konsumen. Berikut 

adalah beberapa cara bagaimana regulasi fintech saat ini mempengaruhi perlindungan konsumen di 

Indonesia:  

1. Keamanan Data Pribadi 

Regulasi: 

- POJK Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi 

Informasi 

- Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial 

- Pengaruh terhadap Perlindungan Konsumen: 

- Perlindungan Data: Regulasi ini mewajibkan penyelenggara fintech untuk menjaga kerahasiaan 

dan keamanan data pribadi konsumen. Hal ini mengurangi risiko penyalahgunaan data dan 

penipuan. 

- Keamanan Sistem: Penyelenggara diwajibkan untuk menerapkan teknologi keamanan yang 

memadai untuk melindungi data konsumen dari serangan siber. 

2. Transparansi Informasi 

Regulasi: 

- POJK Nomor 77/POJK.01/2016 

- POJK Nomor 13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan Digital di Sektor Jasa Keuangan 

- Pengaruh terhadap Perlindungan Konsumen: 

- Transparansi Biaya dan Syarat: Regulasi ini mengharuskan penyelenggara fintech untuk 

memberikan informasi yang jelas dan lengkap mengenai biaya, bunga, dan syarat-syarat produk 

kepada konsumen. Hal ini membantu konsumen untuk membuat keputusan yang lebih informasi 

dan menghindari praktik bisnis yang tidak transparan. 

- Pengungkapan Risiko: Penyelenggara juga diwajibkan untuk menginformasikan risiko yang 

terkait dengan produk dan layanan yang ditawarkan, sehingga konsumen dapat memahami 

potensi kerugian. 

3. Mekanisme Pengaduan dan Penyelesaian Sengketa 

Regulasi: 

- POJK Nomor 77/POJK.01/2016 

- Peraturan OJK tentang Perlindungan Konsumen 

- Pengaruh terhadap Perlindungan Konsumen: 

- Mekanisme Pengaduan: Regulasi ini mengharuskan penyelenggara fintech untuk menyediakan 

mekanisme pengaduan yang mudah diakses oleh konsumen. Konsumen dapat melaporkan 

masalah atau sengketa yang mereka hadapi dengan penyelenggara. 

- Penyelesaian Sengketa: OJK dan Bank Indonesia menyediakan mekanisme penyelesaian 

sengketa untuk membantu menyelesaikan perselisihan antara konsumen dan penyelenggara 

fintech secara adil dan efisien. 

4. Pengawasan dan Penegakan Hukum 

Regulasi: 

- POJK Nomor 77/POJK.01/2016 

- Peraturan Bank Indonesia Nomor 21/18/PBI/2019 tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial 

- Pengaruh terhadap Perlindungan Konsumen:  
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- Pengawasan Ketat: OJK dan Bank Indonesia melakukan pengawasan ketat terhadap operasional 

penyelenggara fintech. Penyelenggara yang melanggar regulasi dapat dikenakan sanksi atau 

pencabutan izin operasional. 

- Penegakan Hukum: Regulasi ini memperkuat penegakan hukum terhadap pelanggaran yang 

dilakukan oleh penyelenggara fintech, termasuk penipuan dan praktik bisnis yang merugikan 

konsumen. 

5. Edukasi dan Literasi Keuangan 

Inisiatif: 

- Program Edukasi oleh OJK dan Bank Indonesia 

- Pengaruh terhadap Perlindungan Konsumen: 

- Peningkatan Literasi Keuangan: OJK dan Bank Indonesia menjalankan program edukasi untuk 

meningkatkan literasi keuangan masyarakat. Edukasi ini membantu konsumen memahami 

produk dan layanan fintech, serta risiko yang terkait, sehingga mereka dapat membuat keputusan 

yang lebih bijaksana. 

- Kampanye Kesadaran: Kampanye kesadaran mengenai hak-hak konsumen dan cara mengajukan 

pengaduan juga dilakukan untuk memberdayakan konsumen dalam melindungi diri mereka 

sendiri. 

Tantangan dan Kesenjangan 

Meskipun regulasi fintech di Indonesia telah memberikan perlindungan yang signifikan bagi 

konsumen, masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi:  

- Kurangnya Literasi Keuangan: Banyak konsumen yang masih belum memahami risiko yang 

terkait dengan layanan fintech. 

- Penegakan Hukum yang Tidak Merata: Terdapat kesenjangan dalam penegakan hukum, 

terutama di daerah-daerah terpencil. 

- Perkembangan Teknologi yang Cepat: Regulasi sering kali tertinggal dari perkembangan 

teknologi yang cepat, sehingga perlu terus diperbarui. 

Tantangan dalam melindungi konsumen di industri fintech di Indonesia mencakup berbagai 

aspek, dari keterbatasan regulasi hingga kurangnya literasi keuangan di kalangan masyarakat. 

Berikut adalah beberapa tantangan utama yang dihadapi:  

1. Kurangnya Literasi Keuangan dan Digital 

Tantangan: 

- Keterbatasan Pengetahuan: Banyak konsumen masih belum memahami sepenuhnya cara kerja 

produk dan layanan fintech, termasuk risiko yang terkait. 

- Kurangnya Edukasi: Program edukasi tentang fintech dan literasi keuangan masih belum merata 

dan menjangkau seluruh lapisan masyarakat. 

Dampak: 

- Pengambilan Keputusan yang Kurang Informed: Konsumen mungkin membuat keputusan yang 

kurang bijak atau tergoda oleh penawaran yang tampak menguntungkan tanpa memahami 

risikonya. 

- Rentan terhadap Penipuan: Kurangnya pemahaman membuat konsumen lebih rentan terhadap 

praktik penipuan dan penyalahgunaan. 

2. Evolusi Teknologi yang Cepat 

Tantangan: 

- Regulasi yang Tertinggal: Regulasi sering kali tertinggal dari perkembangan teknologi yang 

cepat, sehingga tidak selalu dapat mengatasi inovasi terbaru dengan efektif. 

- Adaptasi yang Lambat: Proses legislasi dan penyesuaian regulasi membutuhkan waktu, 

sementara teknologi dan model bisnis fintech berkembang dengan cepat. 

Dampak: 
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- Kesenjangan dalam Perlindungan: Inovasi baru mungkin tidak diatur dengan baik, menciptakan 

celah dalam perlindungan konsumen. 

- Keamanan Data: Teknologi baru mungkin membawa risiko keamanan data yang belum 

sepenuhnya diantisipasi oleh regulasi yang ada. 

3. Penegakan Hukum yang Tidak Merata 

Tantangan: 

- Keterbatasan Sumber Daya: OJK dan lembaga terkait mungkin menghadapi keterbatasan sumber 

daya untuk mengawasi dan menegakkan regulasi di seluruh wilayah Indonesia. 

- Kesenjangan Geografis: Penegakan hukum dan pengawasan mungkin lebih efektif di kota-kota 

besar dibandingkan dengan daerah-daerah terpencil. 

Dampak: 

- Ketidakadilan Perlindungan: Konsumen di daerah terpencil mungkin tidak mendapatkan 

perlindungan yang sama dengan mereka yang berada di kota besar. 

- Ketidakpastian Hukum: Penyelenggara fintech mungkin mengambil keuntungan dari 

kesenjangan dalam penegakan hukum untuk melakukan praktik yang merugikan konsumen. 

4. Transparansi dan Informasi 

Tantangan: 

- Kurangnya Transparansi: Beberapa penyelenggara fintech mungkin tidak menyediakan 

informasi yang jelas dan lengkap mengenai produk dan layanan mereka. 

- Kompleksitas Informasi: Informasi yang diberikan mungkin terlalu teknis atau kompleks, 

sehingga sulit dipahami oleh konsumen awam. 

Dampak: 

- Misleading Practices: Konsumen mungkin tergoda oleh penawaran yang tampaknya menarik 

tetapi sebenarnya memiliki syarat dan ketentuan yang merugikan. 

- Kesulitan dalam Membuat Keputusan: Konsumen mungkin mengalami kesulitan dalam 

membandingkan produk dan layanan fintech secara objektif. 

5. Perlindungan Data Pribadi 

Tantangan: 

- Keamanan Data: Meskipun ada regulasi yang mengatur keamanan data, implementasinya 

mungkin tidak selalu konsisten. 

- Penyalahgunaan Data: Ada risiko penyalahgunaan data pribadi oleh penyelenggara fintech atau 

pihak ketiga. 

Dampak: 

- Kehilangan Kepercayaan: Insiden keamanan data dapat mengurangi kepercayaan konsumen 

terhadap layanan fintech. 

- Kerugian Finansial: Penyalahgunaan data pribadi dapat mengakibatkan kerugian finansial bagi 

konsumen. 

6. Mekanisme Pengaduan dan Penyelesaian Sengketa 

Tantangan: 

- Aksesibilitas Mekanisme Pengaduan: Tidak semua konsumen mengetahui atau memiliki akses 

mudah ke mekanisme pengaduan yang disediakan oleh penyelenggara fintech atau otoritas 

terkait. 

- Efektivitas Penyelesaian Sengketa: Mekanisme penyelesaian sengketa mungkin tidak selalu 

efektif atau cepat dalam menangani pengaduan konsumen. 

- Dampak: 

- Ketidakpuasan Konsumen: Ketidakmampuan untuk menyelesaikan sengketa dengan cepat dan 

adil dapat menyebabkan ketidakpuasan konsumen. 

- Kerugian yang Tidak Tertangani: Konsumen mungkin mengalami kerugian yang tidak dapat 



156 

Daley & Christiawan. Analisis Perkembangan Regulasi Fintech Di Indonesia Dan Dampaknya Terhadap Perlindungan 

Konsumen. 

 

 

dipulihkan jika pengaduan mereka tidak ditangani dengan baik. 

Tantangan dalam melindungi konsumen di industri fintech di Indonesia mencakup aspek 

literasi keuangan, evolusi teknologi, penegakan hukum, transparansi informasi, perlindungan data 

pribadi, dan mekanisme pengaduan. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya kolaboratif 

antara regulator, penyelenggara fintech, dan masyarakat. Edukasi yang lebih luas, penyesuaian 

regulasi yang cepat, dan penegakan hukum yang konsisten adalah beberapa langkah penting yang 

perlu diambil untuk memastikan perlindungan konsumen yang lebih baik.  

Perkembangan regulasi fintech di Indonesia telah mengalami kemajuan signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir, seiring dengan pesatnya pertumbuhan industri ini. Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan Bank Indonesia (BI) telah mengeluarkan berbagai peraturan untuk mengatur layanan 

keuangan berbasis teknologi, mulai dari POJK Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam 

Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi hingga peraturan-peraturan yang lebih baru seperti 

POJK Nomor 13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan Digital di Sektor Jasa Keuangan. 

Regulasi-regulasi ini bertujuan untuk menciptakan kerangka kerja yang memastikan keamanan 

data, transparansi informasi, dan mekanisme pengaduan yang efektif, serta memberikan 

perlindungan hukum yang lebih kuat bagi konsumen. Namun, tantangan tetap ada, termasuk 

kurangnya literasi keuangan di kalangan masyarakat, kecepatan evolusi teknologi yang seringkali 

melebihi kemampuan regulasi untuk beradaptasi, dan ketidakmerataan penegakan hukum di seluruh 

wilayah Indonesia. Meskipun regulasi telah berupaya memberikan perlindungan yang lebih baik, 

diperlukan langkah-langkah lebih lanjut untuk meningkatkan edukasi keuangan, memperkuat 

penegakan hukum, dan terus menyesuaikan regulasi dengan perkembangan teknologi agar 

konsumen dapat menikmati manfaat fintech dengan risiko yang minimal.  

Perkembangan regulasi fintech di Indonesia telah menunjukkan komitmen yang kuat dari 

pemerintah dan otoritas terkait dalam mendukung inovasi teknologi di sektor keuangan sambil 

memastikan perlindungan konsumen. POJK Nomor 77/POJK.01/2016 yang mengatur layanan 

pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi adalah salah satu langkah awal yang 

signifikan, diikuti oleh berbagai peraturan lainnya yang mencakup inovasi keuangan digital dan 

teknologi finansial secara lebih luas. Peraturan seperti Peraturan Bank Indonesia Nomor 

19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial dan POJK Nomor 13/POJK.02/2018 

tentang Inovasi Keuangan Digital di Sektor Jasa Keuangan menekankan pentingnya transparansi, 

keamanan data, dan mekanisme pengaduan yang efektif. 

Dampaknya terhadap perlindungan konsumen terlihat melalui berbagai aspek, termasuk 

peningkatan keamanan data pribadi dan keharusan bagi penyelenggara fintech untuk memberikan 

informasi yang jelas dan transparan mengenai biaya dan risiko. Mekanisme pengaduan yang diatur 

dalam regulasi ini juga memberikan jalan bagi konsumen untuk menyampaikan keluhan dan 

menyelesaikan sengketa dengan penyelenggara fintech. Namun, tantangan tetap ada, seperti 

kurangnya literasi keuangan dan digital di kalangan masyarakat, serta penegakan hukum yang tidak 

merata di seluruh wilayah Indonesia. 

Regulasi yang ada harus terus diperbarui untuk mengikuti perkembangan teknologi yang cepat, 

dan program edukasi serta literasi keuangan perlu ditingkatkan agar konsumen dapat membuat 

keputusan yang lebih baik dan terlindungi dari praktik bisnis yang tidak transparan atau merugikan. 

Selain itu, peningkatan kerjasama antara regulator, penyelenggara fintech, dan masyarakat sangat 

penting untuk menciptakan ekosistem fintech yang aman, transparan, dan adil bagi semua pihak. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan konsumen dapat menikmati manfaat fintech dengan risiko 

yang minimal, sementara industri fintech terus berkembang dengan sehat dan berkelanjutan. 
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KESIMPULAN  

Perkembangan regulasi fintech di Indonesia menunjukkan komitmen yang kuat dari 

pemerintah dan otoritas terkait dalam menciptakan kerangka kerja yang mendukung inovasi 

teknologi di sektor keuangan sambil memastikan perlindungan konsumen. Regulasi-regulasi seperti 

POJK Nomor 77/POJK.01/2016 dan POJK Nomor 13/POJK.02/2018 menekankan pentingnya 

keamanan data, transparansi informasi, dan mekanisme pengaduan yang efektif. Dampak positif dari 

regulasi ini terlihat dalam peningkatan perlindungan konsumen, namun tantangan seperti kurangnya 

literasi keuangan, cepatnya evolusi teknologi, dan ketidakmerataan penegakan hukum masih harus 

diatasi. Untuk meningkatkan perlindungan konsumen lebih lanjut, diperlukan upaya berkelanjutan 

dalam memperbarui regulasi sesuai perkembangan teknologi, memperkuat penegakan hukum, dan 

meningkatkan edukasi serta literasi keuangan di masyarakat. Melalui langkah-langkah ini, 

diharapkan konsumen dapat menikmati manfaat fintech dengan risiko yang minimal, dan industri 

fintech dapat berkembang secara sehat dan berkelanjutan. 
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